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BAB V. KESIMPULAN DAN KONKLUSIF 

5.1. Simpulan  

              Berdasarkan temuan, analisis, dan diskusi penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kebutuhan waktu kerja alat (detik) perajangan daun tembakau tertinggi di 

peroleh pada perlakuan P2 sebanyak 33,14 detik dengan rata-rata 8,10 detik. 

Sedangkan kebutuhan waktu kerja alat (detik) terendah diperoleh pada 

perlakuan P1 sebanyak 14,6 detik dengan rata-rata 5,2 detik.  

b. Kapasitas kerja alat (kg) perajangan daun tembakau tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P3 sebanyak 766,363 kg dengan rata-rata 255,454. Sedangkan 

kapasitas kerja alat (kg) terendah pada perlakuan P3 sebanyak 504,518 (kg) 

dengan rata-rata 168,172.  

c. Kebutuhan daya listrik (watt) perajangan daun tembakau tertinggi diperoleh 

pada perlakuan P3 sebanyak 1109,915 (watt) dengan rata-rata 369,971. 

Sedangkan kebutuhan daya listrik (watt) terendah diperoleh pada perlakuan P1 

sebanyak 306,731 (watt) dengan rata-rata 153,365.  

d. Dengan adanya aspek ergonomika terhadap mesin pencacah daun tembakau 

membuat mesin pencacah lebih aman dan nyaman saat merajang daun 

tembakau. Menurut E. Nurmianto (2003) dengan kondisi yang nyaman, 

membuat orang merasa sehat dan betah saat melakukan aktivitas, dan 

memungkinkan mereka untuk berprestasi.  
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5.2. Saran  

              Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang dilakukan, rekomendasi 

berikut dapat dibuat: 

a. Penelitian tambahan diperlukan untuk meningkatkan desain mesin pencacah 

daun tembakau. agar lebih baik dari mesin perajang sebelumnya. 

b. Dalam merancang mesin pencacah daun tembakau lubang hopper Input agar 

lebih diperbesar sehingga pada saat merajang daun tembakau lebih mudah dan 

cepat.  

c. Mesin peranjang ini masih memliki kekurangan yaitu belum adanya penekan 

masuk daun tembakau ke hopper input untuk menambah aspek keamanan 

terhadap mesin perajang daun tembakau. 

d. Secara ergonomika mesin ini masih memiliki kekurangan yaitu terdapat 

keluhan pada bahu kanan saat merajang dan perlu adanya penelitian 

selanjutnya untuk menyempurnkan rancanagan ini. 
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Lampiran 1. Data Awal Hasil Pengamatan  

Beban  Ulangan  Putaran 

(rpm) 

Berat 

Awal 

(kg) 

Berat 

Akhir 

(kg) 

Kapasitas 

Masukan  

Daya 

(watt) 

Waktu 

(detik) 

P1 U1 1400 1000 800 725,02 162,701 05,03 

U2 1400 1000 850 74,16 160,616 08,4 

U3 1400 1000 810 346,03 225,012 11,20 

Total   3000     

Rerata   1000     

        

P2 U1 1400 2000 1800 744,01 144,03 05,10 

U2 1400 2000 1810 72,35 246,14 08,15 

U3 1400 2000 1812 333,07 204,756 10,33 

Total  6000     

Rerata   2000     

        

P3 U1 1400 3000 2700 759,03 181,313 04,53 

U2 1400 3000 2800 75,04 272,18 08,11 

U3 1400 3000 2850 303,07 680,147 11,21 

Total  9000     

Rerata  3000     
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Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan  

a. Waktu Kerja Alat (detik) 

 Sidik Ragam  

Perlakuan   Ulangan   Total Rerata 

  I II III     

P1 05,03 05,10 04,53 14,6 5,2 

P2 08,40 08,15 08,11 33,14 8,10 

P3 11,20 10,33 11,21 24,30 11,5 

Grand Total       72,04 8,006 

 

 Anova  

SK DB JK KT Fhit Ftab KET  
        0,05 0,01   

Perlakuan 2 57,32969 28,66484 -109,515 5,14   NS 

Galat 6 -1,57047 -0,26174         

Total 8 55,75922           

 

b. Kebutuhan Daya Listrik (watt) 

 Sidik Ragam  

perlakuan  

  

ulangan  

  
total  rata-rata  

I II III 

P1 162,701 144,03 181, 313 306,731 153,365 

P2 160,616 246,14 272,18 678,936 226,312 

P3 225,012 204,756 680,147 1109,915 369,971 

total  548,329 594,926 952,327 2095,582 261,947 

 

 Anova  

SK DB JK  KT Fhit Ftab KET 

           0,05 0,01   

Perlakuan  2 527033,1  263516,6 9,457117 5,14   S 

Galat 6 167186,2  27864,37         

Total 8 694219,3            
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c. Kapasitas kerja alat  

 Sidik Ragam  

perlakuan  
ulangan  

Total Rerata 
I II III 

P1 159,045 166,666 178,807 504,518 168,172 

P2 220,858 223,181 223,427 667,466 222,488 

P3 241,071 271,055 254,237 766,363 255,454 

Grand Total       1938,347 215,371 

 

 

 Anova  

SK DB JK KT Fhit Ftab KET  

        0,05 0,01   

Perlakuan 2 11655,05 5827,526 53,42799 5,14   S 

Galat 6 654,4352 109,0725         

Total 8 12309,49           

 

Lampiran 3. Tabel Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada taraf 5% 

a. Kapasitas Kerja Alat  

Perlakuan Rerata Rumus Hasil Notasi 

1 30,945 P1-P1 168,172 A 

2 3,082 P2-P1 222,488 B  

3 13,642 P3-P2 255,454 C 

BNJ (5%) = 28,701 

 

b.   Daya  

Perlakuan Rerata Rumus Hasil Notasi 

1 153,365 P1-P1 153,365 A 

2 226,312 P2-P1 226,312 B 

3 369,971 P3-P2 369,971 C 

BNJ (5%) = 14,506 
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Lampiran 4. Data hasil pengamatan antropometri   

 Dimensi tinggi tubuh 

 

 

 Dimensi lebar bahu  

                                  LEBAR 

BAHU 

  

NO. Nama  Xᵢ BKA BKB 

1 Firgi  45 50,57061522 39,02938478 

2 Hendra  47 50,57061522 30,02938478 

3 Mumus  46 50,57061522 30,02938478 

4 Fahmi  44 50,57061522 30,02938478 

5 Ilham  42 50,57061522 30,02938478 

 Jumlah (Sigma) 

 

224   

 Rata-Rata  44,8   

 Standar Deviasi 

 

1,923538406   

 

 Dimensi Panjang tangan 

                PANJANG TANGAN  

NO. Nama  Xᵢ BKA BKB 

1 Firgi  166 171,7082039 158,2917961 

2 Hendra  168 171,7082039 158,2917961 

3 Mumus  165 171,7082039 158,2917961 

4 Fahmi  162 171,7082039 158,2917961 

5 Ilham  164 171,7082039 158,2917961 

  Jumlah (Sigma) 825   

  TINGGI TUBUH   

NO. Nama  Xᵢ BKA BKB 

1 Firgi  173 176,5706152 165,0293848 

2 Hendra  170 176,5706152 165,0293848 

3 Mumus  172 176,5706152 165,0293848 

4 Fahmi  168 176,5706152 165,0293848 

5 Ilham  171 176,5706152 165,0293848 

  Jumlah (Sigma) 

 

854   

  Rata-Rata  170,8   

  Standar Deviasi 

 

1,923538406   
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  Rata-

Rata 

 165   

  Standar Deviasi 2,236067977   

 

 Dimensi Panjang lengan  

   PANJANG LENGAN  

NO. Nama  Xᵢ BKA BKB 

1 Firgi  69 75,50555365 59,29444635 

2 Hendra  70 75,50555365 59,29444635 

3 Mumus  68 75,50555365 59,29444635 

4 Fahmi  63 75,50555365 59,29444635 

5 Ilham  67 75,50555365 59,29444635 

 Jumlah (Sigma) 

 

337   

 Rata-Rata  67,4   

 Standar Deviasi 

 

2,701851217   

 

 Dimensi tinggi pinggul  

  TINGGI PINGGUL  

NO. Nama  Xᵢ BKA BKB 

1 Firgi  90 94,57061522 83,02938478 

2 Hendra  88 94,57061522 83,02938478 

3 Mumus  91 94,57061522 83,02938478 

4 Fahmi  86 94,57061522 83,02938478 

5 Ilham  89 94,57061522 83,02938478 

  Jumlah (Sigma) 

 

444   

  Rata-Rata  88,8   

  Standar Deviasi 

 

1,923538406   
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Lampiran 5. Lembar Kontrol Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6.  Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar mesin perajang daun tembakau yang sudah dirakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembagian daun tembakau untuk masing-masing perlakuan. 
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Gambar hasil rajangan mesin pencacah daun tembakau. 

 

Desain mesin pencacah daun tembakau. 
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Pengukuran data antropometri pekerja. 

 

Proses pengelasan hopper input mesin pencacah daun tembakau 
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Proses penghalusan lubang hopper input menggunakan grinda, proses 

pemasangan pisau pencacah dan pemasangan roda rangka mesin  

   

   

 

 

 


